BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan
dengan menggunakan teori fraud pentagon seperti tekanan (financial stability dan
financial target), kesempatan (ineffective monitoring), rasionalisasi (change in
auditor), kompetensi (change in director), dan arogansi (frequent number of CEO'’s
pictures) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut
variabel tekanan yang diproksikan dengan menggunakan financial stability terbukti
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan
pertumbuhan total aset yang rendah akan menimbulkan tekanan bagi manajemen
sehingga melakukan kecurangan agar dapat menampilkan kondisi keuangan yang
stabil. Variabel tekanan yang diproksikan dengan menggunakan financial target
terbukti tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan nilai ROA perusahaan yang tinggi belum tentu mencerminkan adanya
tindakan kecurangan laporan keuangan tetapi dapat disebabkan oleh peningkatan
mutu operasional perusahaan seperti sistem informasi yang semakin maju,
perekrutan tenaga kerja yang potensial, dan kebijakan direksi yang lebih tepat
dalam menyelesaikan masalah. Variabel kesempatan yang diproksikan dengan
menggunakan ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris independen
melakukan pengawasan secara objektif dan independen serta jauh dari intervensi
pihak-pihak tertentu. Variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan menggunakan
change in auditor berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal
ini terjadi karena pergantian auditor dilakukan untuk menaati Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat 1. Peraturan tersebut
menyatakan bahwa pemberian jasa audit atas laporan keuangan terhadap suatu
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berturut-turut. Variabel kompetensi yang diproksikan dengan menggunakan change
in director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Pergantian
direksi dilakukan karena beberapa hal seperti berakhirnya masa jabatan,
pengunduran diri, dan meninggal dunia. Variabel arogansi yang diproksikan dengan
menggunakan frequent number of CEO’s pictures tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini terjadi karena foto CEO yang terdapat dalam
laporan keuangan ditujukan bagi masyarakat luas dan para pemangku kepentingan
untuk mengetahui siapa CEO perusahaan tersebut, serta menunjukkan tanggung
jawab CEO.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel dengan menggunakan 6 proksi
sehingga belum bisa memberikan hasil penelitian yang lebih baik.

2. Variabel arogansi yang diproksikan dengan menggunakan frequent number of
CEO'’s pictures dianggap bersifat subjektif karena itu sulit untuk mengukur
sikap seseorang hanya dari jumlah foto yang terdapat dalam laporan tahunan.

3. Objek penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sehingga hasil

penelitian tidak dapat digeneralisasikan dengan perusahaan lainnya.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas maka saran yang dapat

diberikan kepada penelitian selanjutnya adalah :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain atau
menambahkan proksi selain financial stability, financial target, ineffective
monitoring, change in auditor, change in director, dan frequent number of
CEO'’s pictures.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari dan menggunakan
pengukuran yang lebih tepat untuk variabel arogansi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian yang

digunakan.
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